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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

(RPS) 

 
Universitas/Institut : Universitas Muhammadiyah Kendari 

Fakultas : Fakultas Teknik 

Program Studi : Teknik Lingkungan 

   

Mata Kuliah  : Fisika dan Kimia Lingkungan 

Bobot/Sks : 4 sks 

Kode Mata Kuliah : TL2102 

Sifat  : Teori & Praktek 

Pra-Syarat (jika ada) : - 

Semester : Genap (Semester 2) 

Periode Kuliah : Genap (Semester 2) 

Jumlah Pertemuan tatap muka : 16 x 200 menit 

Jadwal Kuliah : - 

Ruang : Ruang Kuliah & Laboratorium Lingkungan 

Dosen Pengampu : 1. Dwiprayogo Wibowo, S.Si., M.Si. 

2. Sumarlin, S.Pd., M.Sc. 

 

A. DESKRIPSI 

Mata kuliah Fisika dan Kimia Lingkungan bertujuan membekali mahasiswa Teknik 

Lingkungan dengan pemahaman komprehensif terkait konsep-konsep fundamental fisika dan 

kimia yang relevan dengan berbagai fenomena alam serta aplikasinya dalam teknik 

lingkungan. Pada bagian fisika, mahasiswa akan mempelajari topik-topik seperti mekanika, 

gelombang, dan termodinamika, sementara bagian kimia akan menekankan pada kimia udara, 

air, dan tanah serta reaksi kimia yang berdampak pada lingkungan. Perkuliahan ini mencakup 

sesi praktikum untuk memperkuat pemahaman teoritis melalui eksperimen, sehingga 

mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep fisika dan kimia dalam desain serta pengelolaan 

sistem lingkungan yang berkelanjutan.  

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) 

Setelah menyelesaikan matakuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami dan menerapkan konsep dasar fisika dan kimia lingkungan serta relevansinya 

dalam teknik lingkungan. 

2. Menganalisis fenomena fisik dan kimia menggunakan pendekatan matematis serta 

eksperimen untuk memahami dinamika partikel, fluida, reaksi kimia, dan siklus elemen di 

lingkungan. 

3. Mengaplikasikan hukum-hukum fisika seperti hukum Newton, termodinamika, dan 

prinsip fluida serta hukum-hukum kimia dalam penyelesaian masalah teknik lingkungan. 

4. Menggunakan alat ukur dan metode ilmiah dalam praktikum fisika dan kimia untuk 

melakukan pengukuran, analisis data, serta evaluasi hasil percobaan. 

5. Menunjukkan sikap kritis, sistematis, dan terstruktur dalam memecahkan masalah fisika 

dan kimia melalui pendekatan ilmiah serta eksperimen. 
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Capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang terkait dan/atau akan dibangun melalui mata 

kuliah ini, yaitu sebagai berikut: 

 

Ranah Capaian Pembelajaran Lulusan 

Sikap  1) Menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran 

dalam melakukan eksperimen dan pengumpulan data. 

2) Bersikap kritis dan analitis dalam menghadapi masalah fisika 

dan kimia serta penerapannya di bidang teknik. 

Pengetahuan 1) Memahami konsep dasar fisika dan kimia serta penerapannya 

dalam teknik lingkungan. 

2) Mengetahui metode pengukuran, analisis, dan interpretasi data 

eksperimen dalam praktikum fisika dan kimia. 

Keterampilan 1) Mampu melakukan perhitungan fisika dan kimia dengan tepat 

serta melakukan analisis matematis terhadap fenomena. 

2) Menggunakan alat ukur fisika dan kimia, seperti kalorimeter, pH 

meter, dan alat optik, untuk melakukan percobaan dan 

mengumpulkan data yang akurat. 

 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK) 

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami definisi dan jenis-jenis bencana alam dan lingkungan. 

2. Menjelaskan konsep pengurangan risiko bencana melalui kesiapan dan mitigasi. 

3. Memahami dampak reaksi kimia terhadap kerusakan lingkungan. 

4. Mengenal teknologi yang mengurangi dampak pencemaran lingkungan. 

5. Menerapkan pemahaman tentang Kimia Lingkungan dalam proyek nyata dan mencari 

solusi praktis untuk masalah lingkungan. 

 

Kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai oleh mahasiswa setelah menyelesaikan mata 

kuliah adalah sebagai berikut: 

 

Pertemuan 
Ke- 

Materi CPMK SUB-CPMK 

1 Kontrak 
Perkuliahan dan 
Orientasi Mata 

Kuliah 

Memahami ruang lingkup, 
tujuan, dan metode evaluasi 

mata kuliah. 

1. Memahami kontrak kuliah, silabus, 
dan rencana perkuliahan.  

2. Mengenali peran fisika lingkungan 
dalam teknik lingkungan. 

2 Pengertian dan 
Klasifikasi 
Bencana 

Memahami definisi dan 
jenis-jenis bencana alam dan 

lingkungan. 

1. Definisi bencana alam dan bencana 
lingkungan. 

2. Klasifikasi bencana: gempa bumi, 
longsor, tornado, tsunami, 
kekeringan, banjir, pemanasan 
global, polusi, dan perubahan musim. 

3 Vulnerabilitas, 
Kapasitas, dan 

Risiko 

Memahami konsep 
vulnerabilitas, kapasitas, dan 

risiko dalam konteks 
bencana. 

1. Definisi vulnerabilitas (kerentanan), 
kapasitas, dan risiko. 

2. Contoh penerapan konsep-konsep ini 
dalam berbagai bencana alam dan 
lingkungan. 
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Pertemuan 
Ke- 

Materi CPMK SUB-CPMK 

4 Pengurangan 
Risiko Bencana: 

Kesiapan dan 
Mitigasi 

Menjelaskan konsep 
pengurangan risiko bencana 

melalui kesiapan dan 
mitigasi. 

1. Definisi kesiapan bencana dan 
mitigasi. 

2. Langkah-langkah kesiapan dan 
mitigasi dalam menghadapi bencana 
seperti gempa bumi, banjir, dan 
pemanasan global. 

5 Siklus Manajemen 
Bencana 

Memahami tahapan dalam 
siklus manajemen bencana. 

1. Tahapan siklus manajemen bencana: 
pencegahan, mitigasi, kesiapan, 
tanggap darurat, rehabilitasi, dan 
rekonstruksi. 

2. Aplikasi siklus ini pada bencana alam 
dan lingkungan. 

6 Penyebab Fisis 
Bencana Alam 

1. Memahami penyebab 
fisika gempa bumi, 
longsor, dan tornado. 

2. Memahami penyebab 
fisika tsunami, kekeringan, 
dan banjir. 

1. Penyebab fisis gempa bumi: aktivitas 
tektonik dan pergerakan lempeng. 

2. Penyebab fisis longsor: gravitasi, 
erosi, dan kondisi tanah. 

3. Penyebab fisis tornado: dinamika 
atmosfer dan pola angin. 

4. Penyebab fisis tsunami: aktivitas 
seismik bawah laut dan pergerakan 
lempeng. 

5. Penyebab kekeringan: perubahan 
iklim, penguapan, dan curah hujan 
yang rendah. 

6. Penyebab banjir: pola hujan ekstrem, 
kerusakan lingkungan, dan tata 
ruang yang tidak baik. 

7 Manajemen 
Mitigasi Bencana 

Alam dan 
Lingkungan 

Memahami upaya mitigasi 
dan manajemen untuk 
mengurangi dampak 

bencana alam dan 
lingkungan. 

1. Tindakan mitigasi untuk berbagai 
bencana seperti gempa bumi, banjir, 
dan pemanasan global. 

2. Teknologi dan kebijakan yang 
mendukung mitigasi bencana dan 
adaptasi lingkungan. 

8 UTS 
9 Pengenalan Ilmu 

Kimia Lingkungan 
Menjelaskan kontrak 

perkuliahan dan pemahaman 
umum tentang Kimia 

Lingkungan. 

1. Menjelaskan definisi Kimia 
Lingkungan. 

2. Menjelaskan hubungan Kimia 
Lingkungan dengan Teknik 
Lingkungan dan pentingnya 
mempelajari Kimia Lingkungan 
terkait kondisi lingkungan sekitar. 

10 Klasifikasi Kimia 
Lingkungan 

Mengklasifikasikan bagian-
bagian yang dipelajari dalam 

Kimia Lingkungan. 

1. Kimia Lingkungan Udara, Tanah, dan 
Air. 

2. Komponen umum dari masing-
masing bagian (udara, tanah, dan 
air). 

11 Unsur Kimia dan 
Sumber 

Pencemaran 

Memahami unsur kimia di 
alam dan sumber 
pencemarannya. 

1. Unsur kimia di udara, tanah, dan air. 
2. Komponen kimia yang berbahaya 

dan tidak berbahaya serta 
dampaknya pada lingkungan. 
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Pertemuan 
Ke- 

Materi CPMK SUB-CPMK 

12 Reaksi Kimia dan 
Dampaknya pada 

Lingkungan 

Memahami dampak reaksi 
kimia terhadap kerusakan 

lingkungan. 

1. Dampak dari reaksi kimia berbahaya, 
seperti proses pembakaran, asap 
kendaraan, dan limbah industri. 

2. Cara mengurangi dampak kerusakan 
lingkungan, termasuk remediasi 
lingkungan dan pengurangan emisi 
karbon. 

13 Siklus Kimia di 
Lingkungan 

Mengenal siklus elemen 
kimia di lingkungan udara, 

air, dan tanah. 

1. Siklus Nitrogen, Oksigen, COx, CO2, 
Sulfur di udara. 

2. Siklus hidrologi (H2O) dan karbon-
nitrogen di tanah. 

3. Manfaat, dampak, dan berkelanjutan 
masing-masing siklus. 

14 Teknologi 
Pengurangan 

Dampak 
Lingkungan 

Mengenal teknologi yang 
mengurangi dampak 

pencemaran lingkungan. 

1. Mengidentifikasi teknologi yang 
dikembangkan untuk mengurangi 
dampak lingkungan. 

2. Cara memanfaatkan teknologi untuk 
efisiensi dan keberlanjutan 
lingkungan. 

15 Pengayaan dan 
Aplikasi Praktis 

Kimia Lingkungan 

Menerapkan pemahaman 
tentang Kimia Lingkungan 

dalam proyek nyata dan 
mencari solusi praktis untuk 

masalah lingkungan. 

1. Melakukan studi kasus terkait 
pencemaran lingkungan (misalnya 
pencemaran udara, air, atau tanah) 
dan solusi kimia yang diterapkan. 

2. Mempresentasikan hasil riset 
teknologi yang dapat mengurangi 
dampak pencemaran dari jurnal 
ilmiah. 

16 UAS 
  

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN (METODE) 

Mata kuliah Fisika dan Kimia Lingkungan (4 SKS) ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang konsep fisika dan kimia yang relevan dengan lingkungan dan teknik 

lingkungan. Pembelajaran dilakukan melalui kombinasi kelas teori, diskusi, latihan soal, 

praktikum, dan studi kasus, sehingga mahasiswa dapat memahami prinsip-prinsip fisika dan 

kimia serta langsung menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam konteks teknik. 

Pembelajaran ini mendorong mahasiswa untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan 

kemampuan analitis serta pemecahan masalah secara sistematis dan kritis. 

1. Pembelajaran Teori Secara Online dan/atau Offline: 

Mahasiswa akan mengikuti perkuliahan teori baik secara online melalui platform pembelajaran 

daring maupun secara offline di ruang kelas. Materi disampaikan oleh dosen melalui kuliah 

interaktif yang dilengkapi dengan presentasi PowerPoint, video penjelasan konsep, dan simulasi 

fisika dan kimia. Setiap sesi teori bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 

konsep fisika dan kimia serta aplikasinya dalam teknik lingkungan. 

 

2. Latihan Soal dan Diskusi Kelompok: 

Pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui latihan soal 

yang dirancang untuk mengasah pemahaman dan keterampilan analitis mahasiswa. Diskusi 

kelompok digunakan untuk menganalisis permasalahan nyata yang relevan dengan teknik 
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lingkungan, di mana mahasiswa didorong untuk berdiskusi, mengembangkan argumen, dan 

bekerja sama dalam mencari solusi. 

 

3. Praktikum Laboratorium: 

Mahasiswa akan melakukan serangkaian praktikum yang mencakup pengukuran, analisis data, 

dan validasi konsep fisika dan kimia. Praktikum ini dirancang untuk memberikan pengalaman 

langsung dalam mengaplikasikan teori yang dipelajari, seperti percobaan fisika lingkungan dan 

kimia lingkungan. 

 

4. Studi Kasus dan Pemecahan Masalah Fisika: 

Mahasiswa akan dihadapkan pada studi kasus yang menuntut penerapan konsep-konsep fisika 

dan kimia dalam konteks teknik lingkungan. Setiap studi kasus dirancang untuk melibatkan 

mahasiswa dalam proses berpikir kritis, analisis data, dan penerapan metode fisika dan kimia 

untuk memecahkan masalah yang relevan dengan kondisi di lapangan. 

 

5. Evaluasi dan Feedback: 

Setiap pertemuan akan diakhiri dengan sesi evaluasi singkat di mana mahasiswa diberikan soal 

pemahaman untuk mengukur sejauh mana konsep telah dipahami. Mahasiswa juga akan 

menerima feedback langsung dari dosen untuk meningkatkan pemahaman dan mengidentifikasi 

area yang perlu diperbaiki. 

 

E. TUGAS (TAGIHAN) 

Ada dua jenis tugas yang harus dikerjakan dan diserahkan oleh mahasiswa selama mengikuti 

perkuliahan: 

1. Tugas Individu: Soal latihan terkait setiap topik pembelajaran untuk mengasah pemahaman 

konsep fisika dan kimia. 

2. Laporan Praktikum: Mahasiswa menyusun laporan praktikum berdasarkan eksperimen yang 

telah dilakukan untuk melatih kemampuan analisis data dan interpretasi hasil eksperimen. 

 

F. PENILAIAN 

Metode: Tes tertulis, evaluasi praktik, dan presentasi. 

Instrumen: Lembar tes teori, lembar observasi praktik, dan lembar penilaian presentasi. 

 

Komponen dan proporsi penilaian 

Partisipasi Kelas : 10% 

Tugas Individu : 20% 

Ujian Tengah Semester (UTS) : 25% 

Laporan Praktikum : 15% 

Ujian Akhir Semester (UAS) : 30% 
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G. KRITERIA KELULUSAN 

TINGKAT PENGUASAAN (%) HURUF ANGKA KETERANGAN 
86 – 100 A 4 Lulus 
81 - 85 A- 3,7 Lulus 
76 - 80 B+ 3,3 Lulus 
71 - 75 B 3,0 Lulus 
66 - 70 B- 2,7 Lulus 
61 - 65 C+ 2,3 Lulus 
56 - 60 C 2,0 Lulus 
51 - 55 C- 1,7 Belum Lulus 
46 – 50 D 1 Belum Lulus 
0 - 45 E 0 Belum Lulus 

 

H. PERATURAN (TATA TERTIB) 

1. Mahasiswa harus hadir minimal 80% dari jumlah pertemuan ideal. 

2. Mahasiswa diharapkan aktif dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan perkuliahan. 

3. Rambut mahasiswa tidak lebih dari 3 cm. 

4. Dosen dan mahasiswa harus hadir tepat waktu, dengan toleransi keterlambatan maksimal 

10 menit. 

5. Mahasiswa yang terlambat lebih dari 10 menit harus melapor ke ketua program studi. 

6. Mahasiswa wajib memberitahukan ketidakhadiran dalam perkuliahan. 

7. Selama perkuliahan, ponsel harus dalam keadaan off atau silent. 

8. Mahasiswa harus meminta izin jika ingin berbicara, bertanya, atau meninggalkan kelas. 

9. Semua peserta diharapkan untuk saling menghargai dan tidak membuat gangguan di kelas. 

10. Plagiarisme dan bentuk pelanggaran norma lainnya tidak diperbolehkan. 

 

I. SUMBER (REFERENSI) 

1. Vallero, D. A. (2014). Environmental physics. Academic Press. 

2. vanLoon, G. W., & Duffy, S. J. (2011). Introduction to environmental chemistry. Oxford 

University Press. 

3. Asian Development Bank. (2010). Disaster management: A disaster manager's handbook. 

Asian Development Bank. 

https://www.adb.org/sites/default/files/publication/29277/disaster-management-

handbook.pdf 

4. Davis, M. L., & Cornwell, D. A. (2013). Principles of environmental engineering and science 

(3rd ed.). McGraw-Hill. 

5. Keller, E. A., & Pinter, N. (2014). Natural hazards: Earth's processes as hazards, disasters, 

and catastrophes (3rd ed.). Prentice Hall.
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RINCIAN RENCANA KEGIATAN (SATUAN ACARA PERKULIAHAN) 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK): 
Pert.ke 

(tgl.) 
Capaian Pembelajaran 

(Sub-CPMK) 
Materi 

Kegiatan pembelajaran 
(Metode) 

Alokasi waktu 
Sumber 

dan Media 
1 Memahami kontrak kuliah, silabus, 

dan rencana perkuliahan. 
Mengenali peran fisika lingkungan 
dalam teknik lingkungan. 

Kontrak Perkuliahan dan 
Orientasi Mata Kuliah  
• Pengenalan mata kuliah, tujuan 

pembelajaran, cakupan materi, 
metode evaluasi, dan peraturan 
perkuliahan. 

• Diskusi kontrak belajar, peran 
fisika lingkungan dalam teknik 
lingkungan. 

Dosen menyajikan 
kontrak kuliah (RPS) dan 
mendiskusikannya 
bersama mahasiswa. RPS 
dishare ke mahasiswa. 

200’ Teori • RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

2 Memahami definisi dan jenis-jenis 
bencana alam dan lingkungan. 

Pengertian dan Klasifikasi 
Bencana 
• Definisi bencana alam dan 

lingkungan 
• Klasifikasi bencana: gempa bumi, 

longsor, tornado, tsunami, 
kekeringan, banjir, pemanasan 
global, polusi, dan perubahan 
musim. 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

200’ Teori • RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

3 Memahami konsep vulnerabilitas 
(kerentanan), kapasitas, dan risiko 
dalam konteks bencana. 

Vulnerabilitas, Kapasitas, dan 
Risiko 
• Definisi vulnerabilitas 

(kerentanan), kapasitas, dan risiko. 
• Contoh penerapan konsep dalam 

berbagai bencana alam dan 
lingkungan. 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

200’ Teori • RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

4 Menjelaskan konsep pengurangan 
risiko bencana melalui kesiapan dan 
mitigasi. 

Pengurangan Risiko Bencana: 
Kesiapan dan Mitigasi 
• Definisi kesiapan bencana dan 

mitigasi. 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

150’ Teori 
170’ Praktikum 

• RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 
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Pert.ke 
(tgl.) 

Capaian Pembelajaran 
(Sub-CPMK) 

Materi 
Kegiatan pembelajaran 

(Metode) 
Alokasi waktu 

Sumber 
dan Media 

• Langkah-langkah kesiapan dan 
mitigasi dalam menghadapi 
bencana seperti gempa bumi, 
banjir, dan pemanasan global. 

5 Memahami tahapan dalam siklus 
manajemen bencana. 

Siklus Manajemen Bencana 
• Tahapan siklus manajemen 

bencana: pencegahan, mitigasi, 
kesiapan, tanggap darurat, 
rehabilitasi, dan rekonstruksi. 

• Aplikasi siklus ini pada bencana 
alam dan lingkungan. 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

200’ Teori • RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

6 Memahami penyebab fisika gempa 
bumi, longsor, tornado, tsunami, 
kekeringan, dan banjir. 

Penyebab Fisis Bencana Alam 
• Penyebab fisika gempa bumi: 

aktivitas tektonik dan pergerakan 
lempeng. 

• Penyebab fisika longsor: gravitasi, 
erosi, dan kondisi tanah. 

• Penyebab fisika tornado: dinamika 
atmosfer dan pola angin. 

• Penyebab fisika tsunami: aktivitas 
seismik bawah laut dan 
pergerakan lempeng. 

• Penyebab kekeringan: perubahan 
iklim, penguapan, dan curah hujan 
rendah. 

• Penyebab banjir: pola hujan 
ekstrem, kerusakan lingkungan, 
dan tata ruang yang tidak baik 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

150’ Teori 
170’ Praktikum 

• RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

7 Memahami upaya mitigasi dan 
manajemen untuk mengurangi 
dampak bencana alam dan 
lingkungan. 

Manajemen Mitigasi Bencana Alam 
dan Lingkungan 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

150’ Teori 
170’ Praktikum 

• RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 
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Pert.ke 
(tgl.) 

Capaian Pembelajaran 
(Sub-CPMK) 

Materi 
Kegiatan pembelajaran 

(Metode) 
Alokasi waktu 

Sumber 
dan Media 

• Tindakan mitigasi untuk bencana 
seperti gempa bumi, banjir, dan 
pemanasan global. 

• Teknologi dan kebijakan yang 
mendukung mitigasi bencana dan 
adaptasi lingkungan. 

8 UTS 200’ • Soal UTS  

9 1. Menjelaskan definisi Kimia 
Lingkungan. 

2. Menjelaskan hubungan Kimia 
Lingkungan dengan Teknik 
Lingkungan dan pentingnya 
mempelajari Kimia Lingkungan 
terkait kondisi lingkungan sekitar. 

Pengenalan Ilmu Kimia 
Lingkungan 
• Definisi Kimia Lingkungan. 
• Hubungan Kimia Lingkungan 

dengan Teknik Lingkungan. 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

200’ Teori • RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

10 1. Mengklasifikasikan Kimia 
Lingkungan Udara, Tanah, dan 
Air. 

2. Menjelaskan komponen umum 
dari masing-masing bagian 
(udara, tanah, dan air). 

Klasifikasi Kimia Lingkungan 
• Kimia Lingkungan Udara, Tanah, 

dan Air. 
• Komponen umum dari udara, 

tanah, dan air. 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

200’ Teori • RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

11 1. Memahami unsur kimia di udara, 
tanah, dan air. 

2. Memahami komponen kimia 
berbahaya dan tidak berbahaya 
serta dampaknya pada 
lingkungan. 

Unsur Kimia dan Sumber 
Pencemaran 
• Unsur kimia di udara, tanah, dan 

air. 
• Komponen kimia berbahaya dan 

tidak berbahaya serta dampaknya 
pada lingkungan. 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

150’ Teori 
170’ Praktikum 

• RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

12 1. Memahami dampak reaksi kimia 
berbahaya terhadap kerusakan 
lingkungan. 

Reaksi Kimia dan Dampaknya 
pada Lingkungan 
• Dampak dari reaksi kimia 

berbahaya, seperti pembakaran, 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

200’ Teori • RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 
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Pert.ke 
(tgl.) 

Capaian Pembelajaran 
(Sub-CPMK) 

Materi 
Kegiatan pembelajaran 

(Metode) 
Alokasi waktu 

Sumber 
dan Media 

2. Cara mengurangi dampak 
kerusakan lingkungan. 

asap kendaraan, dan limbah 
industry. 

• Cara mengurangi dampak 
kerusakan lingkungan. 

13 1. Mengenal siklus elemen kimia di 
udara, air, dan tanah. 

2. Memahami manfaat, dampak, dan 
keberlanjutan dari masing-
masing siklus. 

Siklus Kimia di Lingkungan 
• Siklus Nitrogen, Oksigen, COx, CO2, 

Sulfur di udara. 
• Siklus hidrologi dan karbon-

nitrogen di tanah 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

200’ Teori • RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

14 1. Mengidentifikasi teknologi yang 
dikembangkan untuk mengurangi 
dampak pencemaran lingkungan. 

2. Cara memanfaatkan teknologi 
untuk efisiensi dan keberlanjutan 
lingkungan. 

Teknologi Pengurangan Dampak 
Lingkungan 
• Teknologi untuk mengurangi 

dampak pencemaran. 
• Cara memanfaatkan teknologi 

untuk keberlanjutan lingkungan 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

150’ Teori 
170’ Praktikum 

• RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

15 1. Melakukan studi kasus terkait 
pencemaran lingkungan dan 
solusi kimia yang diterapkan. 

2. Mempresentasikan hasil riset 
teknologi yang dapat mengurangi 
dampak pencemaran dari jurnal 
ilmiah. 

Pengayaan dan Aplikasi Praktis 
Kimia Lingkungan 
• Studi kasus pencemaran udara, air, 

atau tanah. 
• Presentasi hasil riset teknologi 

terkait mitigasi pencemaran 

Dosen menyajikan materi 
teori melalui kuliah 
interaktif dengan diskusi 
kelompok. 

150’ Teori 
170’ Praktikum 

• RPS 
• Laptop 
• LCD 
• Literatur 

16 UAS 200’ Soal UAS 

      

Mengetahui:     mengetahui/menyetujui:     Kendari, …………………………. 2024 

 Ketua Program Studi    reviewer (jika ada)                    Dosen, 

  

 

   

Wa Ndibale, S.T., M.Si.   Prof. Dr. Ir. Muh. Nurdin, M.Sc., IPU., ASEAN Eng.  .......................................................
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JUDUL PERCOBAAN PRAKTIKUM FISIKA DAN KIMIA LINGKUNGAN 
 

PERCOBAAN FISIKA LINGKUNGAN 

Percobaan 
Ke- 

Judul Percobaan Bahan & Alat Prosedur Praktikum 

1 
Simulasi Aliran Air pada 
Banjir Bandang 

- Alat: Wadah besar, 
papan miring, 

stopwatch. 
- Bahan: Pasir, tanah, 
miniatur bangunan 

(lego), air. 

1) Siapkan wadah dengan papan miring untuk simulasi 
banjir. 

2) Tambahkan pasir dan tanah, serta miniatur bangunan. 
3) Alirkan air dari atas papan dan amati kecepatan aliran. 
4) Catat volume air yang diperlukan untuk banjir. 

2 
Simulasi Efek Pemanasan 
Global pada Kenaikan Muka 
Air Laut 

Alat: Wadah air, 
penggaris, 

termometer, sumber 
panas (lampu). 

- Bahan: Es batu, air. 

1) Isi wadah dengan air dan tambahkan es batu. 
2) Ukur tinggi air awal menggunakan penggaris. 
3) Nyalakan lampu untuk mensimulasikan pemanasan 

global. 
4) Amati kenaikan muka air dan catat suhunya selama 

proses berlangsung. 

3 
Pengaruh Vegetasi terhadap 
Erosi Tanah 

Alat: Wadah tanah, 
penggaris, papan 

miring, stopwatch. 
- Bahan: Tanah, 

rumput atau 
tumbuhan kecil, air. 

1) Siapkan dua wadah tanah, satu dengan vegetasi dan satu 
tanpa vegetasi. 

2) Letakkan kedua wadah pada papan miring. 
3) Siram air pada kedua wadah dan amati perbedaan tingkat 

erosi tanah. 
4) Ukur volume tanah yang tererosi. 
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PERCOBAAN KIMIA LINGKUNGAN 

Percobaan 
Ke- 

Judul Percobaan Bahan & Alat Prosedur Praktikum 

1 Uji Kadar pH Air Sungai 

- Alat: Kertas pH, 
botol sampel, gelas 

ukur, stopwatch. 
- Bahan: Sampel air 

sungai. 

1) Ambil sampel air sungai menggunakan botol. 
2) Tuang air ke dalam gelas ukur. 
3) Celupkan kertas pH ke dalam air dan amati perubahan 

warna. 
4) Catat hasil pH dan bandingkan dengan standar kualitas air 

bersih. 

2 
Pengujian Kadar Logam 
Berat pada Tanah Tercemar 

- Alat: 
Spektrofotometer, 

pipet, tabung reaksi, 
stopwatch. 

- Bahan: Sampel 
tanah tercemar, 

reagen untuk logam 
berat (misalnya Cu 

atau Pb). 

1) Ambil sampel tanah dari lokasi tercemar. 
2) Tambahkan reagen ke dalam tabung reaksi yang berisi 

tanah tercemar. 
3) Ukur kadar logam berat dengan spektrofotometer. 
4) Catat hasilnya dan bandingkan dengan batas aman 

lingkungan. 

3 
Pengujian Kandungan 
Oksigen Terlarut (DO) 
dalam Air 

- Alat: DO meter, 
botol sampel, 

stopwatch. 
- Bahan: Sampel air 

dari sungai atau 
danau. 

1) Ambil sampel air dari sungai atau danau. 
2) Gunakan DO meter untuk mengukur kadar oksigen 

terlarut di dalam air. 
3) Catat hasil pengukuran oksigen terlarut. 
4) Bandingkan hasil dengan standar kualitas air yang baik. 
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PETUNJUK TUGAS PERKULIAHAN 
 
 

 
Mata kuliah :  
Semester  :  
Sks :  
Tugas ke :  
Tujuan tugas :  
Waktu 
Pelaksanaan tugas 

:  

Waktu 
penyerahan tugas 

  

Uraian tugas 
 
 
 

:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kriterian 
penilaian 

:  
 
 
 
 

 
 
CATATAN: 

Jika tugas membutuhkan uraian atau prosedur yang lebih rumit, maka dapat dituangkan ke 
dalam panduan atau pedoman pelaksanaan tugas. Misalnya “pedoman tugas praktikum”, 
‘pedoman tugas studi kasus’, ‘pedoman tugas observasi’ 
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REKAPITULASI HASIL UJIAN DAN PENILAIAN AKHIR 
 

SEMESTER AKHIR  TAHUN AKADEMIK  .................................. 

FAKULTAS   : TEKNIK 

PROGRAM STUDI : TEKNIK LINGKUNGAN 

MATA KULIAH :  FISIKA DAN KIMIA LINGKUNGAN 

KELAS  : ............................................................... 

NAMA : ...............................................................  

NIDN/NIP : ............................................................... 

 

No Stambuk Nama 

 Proporsi Komponen yang Dinilai 
Nilai 
Akhir 

(1+2+3+4+5+6) 

Nilai 
Huruf 

Nilai 
Angka 

Attitude Hadir Tugas Praktik UTS UAS 

10% 10% 10 20% 25% 25% 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1            

2            

3            

4            

5            

6            

7            

8            

9            

10            

11            

12            

13            



 

REKAPITULASI ATTITUDE (SIKAP) 
 

SEMESTER AKHIR TAHUN AKADEMIK  ........................ 
FAKULTAS   : TEKNIK 
PROGRAM STUDI  :  TEKNIK LINGKUNGAN 
MATA KULIAH : FISIKA DAN KIMIA LINGKUNGAN 
KELAS  : ............................................................... 
NAMA : ............................................................... 
NIDN / NIP : ............................................................... 

 

No Stambuk Nama 
Aspek yang Dinilai Total 

Nilai 
Rata-
Rata Kedisiplinan/ 

tepat waktu 

Creative  

Involve 

Kerapian 
Berpenampilan 

Kesopanan 

Berperilaku 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

15         

16         



 

REKAPITULASI KEHADIRAN 
 

SEMESTER AKHIR TAHUN AKADEMIK  ...................... 
FAKULTAS    : TEKNIK 
PROGRAM STUDI   :  TEKNIK LINGKUNGAN 
MATA KULIAH  : FISIKA DAN KIMIA LINGKUNGAN 
KELAS   : ............................................................... 
NAMA  : ................................................................ 
NIDN / NIP  : ...............................................................  

 
 M A H A S I S W A ` 

HADIR 14 13 12 11 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 

D
 O

 S
 E

 N
 

1               

2               

3            100 67 33 

4           100 75 50 25 

5          100 80 60 40 20 

6         100 83 67 50 33 17 

7        100 86 71 57 43 29 14 

8       100 88 75 63 50 38 25 13 

9      100 89 78 67 56 44 33 22 11 

10     100 90 80 70 60 50 40 30 20 10 

11    100 91 82 73 64 55 45 36 27 18 9 

12   100 92 83 75 67 58 50 42 33 25 17 8 

13  100 92 85 77 69 62 54 46 38 31 23 15 8 

14 100 93 86 79 71 64 57 50 43 36 29 21 14 7 
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REKAPITULASI TUGAS 
 

SEMESTER AKHIR TAHUN AKADEMIK  ......................... 
FAKULTAS   : TEKNIK 
PROGRAM STUDI  :  TEKNIK LINGKUNGAN 
MATA KULIAH : FISIKA DAN KIMIA LINGKUNGAN 
KELAS  : ............................................................... 
NAMA : ................................................................  
NIDN / NIP : ............................................................... 

 

No Stambuk Nama 
Tugas 

Jumlah 
Total 
Nilai T1 T2 T3 T4 T5 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          

14          

15          

16          
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REKAPITULASI PRAKTIKUM 
 

SEMESTER AKHIR TAHUN AKADEMIK  ......................... 
FAKULTAS   : TEKNIK 
PROGRAM STUDI  :  TEKNIK LINGKUNGAN 
MATA KULIAH : FISIKA DAN KIMIA LINGKUNGAN 
KELAS  : ............................................................... 
NAMA : ................................................................  
NIDN / NIP : ............................................................... 

 

No Stambuk Nama 
PRAKTIKUM 

Jumlah 
Total 
Nilai P1 P2 P3 P4 P5  

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          

14          

15          

16          

 

Koordinator Dosen Pengampu,     Perwakilan Mahasiswa, 

 

 

 

 

......................................................    ...................................................... 

 


